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ABSTRAK 

 

Jual beli secara kredit (bai’ taqsith) adalah jual beli yang 

dilakukan tidak secara tunai dimana pembeli sudah menerima barang 

sebagai objek jual beli, namun belum membayarkan sejumlah harga 

yang ditentukan baik keseluruhan maupun sebagian. Pembayaran ini 

dilakukan secara berangsur-angsur dengan waktu tertentu yang sudah 

disepakati bersama. Usaha pembuatan batu bata dilakukan oleh 

sebagian besar masyarakat di Desa Terbanggi Besar. Transaksi jual 

beli tanah secara kredit dengan sistem pembayaran setiap pembakaran 

batu bata yang dilakukan oleh sebagian pemilik usaha batu bata di 

Desa Terbanggi Besar, Kecamatan Terbanggi Besar, Lampung Tengah 

sebagai salah satu solusi apabila ingin memiliki lahan pertanian 

sebagai usaha sampingan, hal demikian menjadi peluang bagi pemilik 

lahan pertanian dalam membantu pengusaha batu bata yang ingin 

membeli tanah namun secara kredit dengan sistem pembayaran setiap 

pembakaran batu bata. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana praktik jual beli tanah secara kredit dibayar setiap 

pembakaran batu bata? dan bagaimana tinjauan Hukum Islam 

terhadap pemberian denda sepihak dalam jual beli tanah secara kredit 

dibayar setiap pembakaran batu bata?  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field 

research), menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bersifat 

deskriptif analisis kualitatif. Subjek penelitian ini adalah penjual dan 

pembeli tanah secara kredit. Metode pegumpulan data adalah 

wawancara dan dokumentasi atau kepustakaan. Pengelolaan data 

dilakukan melalui tahap editing dan sistematika data. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan metode berfikir induktif untuk 

menarik kesimpulan yang positif. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa 

praktik jual beli tanah secara kredit dibayar setiap pembakaran batu 

bata yang terjadi di Desa Terbanggi Besar, Kecamatan Terbanggi 

Besar, Kabupaten Lampung Tengah sudah berlangsung kurang lebih 

10 tahun, transaksi jual beli tanah yang dilakukan oleh pembeli dan 

penjual yaitu dengan menggunakan akad lisan. Tempo pembayaran 
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yang diambil oleh pembeli selama 6 tahun dengan total angsuran 

sebanyak 24 kali. Jumlah pembayaran yang harus dibayar setiap 

pembakaran batu bata sebesar Rp 4.000.000 dengan DP Rp 3.000.000. 

Pemberian denda sebesar 10% karena terlambat melakukan 

pembayaraan tidak dijelaskan sebelumnya oleh penjual pada saat akad 

terjadi. Adanya denda keterlambatan yang ditetapkann secara sepihak 

oleh penjual merupakan hal yang tidak sesuai dengan Hukum Islam. 

Jual beli tanah dengan sistem demikian tentu akan merugikan pembeli 

karena tidak ada kejujuran dan keterbukaan selain itu pemberian dua 

harga yang berbeda dalam jual beli secara kredit juga termasuk jual 

beli yang mengandung riba maka dari itu dihukumi haram. Jual beli 

dengan sistem diatas tidak termasuk jual beli yang shahih karena tidak 

sesuai dengan prinsip jual beli yang sudah ditentukan oleh syara’. 

 

Kata Kunci: Hukum Islam, Jual Beli Tanah dan Kredit 
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MOTTO 

 

                          

                        

      /(92: 4) النساۤء 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.” 

 (Q.S An-Nisa: 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini akan terlebih dahulu mengemukakan beberapa 

istilah guna menghindari kesalahpahaman dan memudahkan para 

pembaca dalam memahami judul ini, judul skripsi ini adalah 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanah Secara 

Kredit Dibayar Setiap Pembakaran BatuBata (Studi di Desa 

Terbanggi Besar, Lampung Tengah) 

Adapun beberapa istilah dalam judul skripsi ini yang perlu 

dijelaskan dan diuraikan secara singkat, diantaranya: 

1. Hukum Islam adalah hukum yang berasal dari agama Islam 

yaitu hukum yang diturunkan oleh Allah untuk kemaslahatan 

hamba-hamba-Nya di dunia dan akhirat.
1
 Hukum Islam juga 

dapat diartikan sebagai peraturan-peraturan yang ditetapkan 

oleh Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW untuk mengatur 

tingkah laku manusia di tengah-tengah masyarakatnya.
2
 

2. Jual Beli Tanah adalah perbuatan hukum pemindahan hak atas 

tanah selama-lamanya dari penjual kepada pembeli dan 

pembayaran harga baik seluruhnya maupun sebagian dari 

pembeli dilakukan dengan syarat terang dan tunai.
3
 Syarat 

terang berarti bahwa penjanjian jual beli tersebut harus 

dilakukan dihadapan pejabat yang berwenang dan disaksikan 

oleh 2 orang saksi.
4
 

                                                             
1Muchammad Ichsan, Pengantar Hukum Islam (Yogyakarta: Universitas 

Muhammadiyah, 2015), 2. 
2 Marzuki, Pengantar Studi Hukum Islam (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2018), 2. 
3 Nur Hayati, ―Peralihan Hak Dalam Jual Beli Hak Atas Tanah,‖ Universitas 

Esa Unggul: Lex Jurnalica 13, no. 3 (2016): 283, 

https://doi.org/10.22342/jims.13.1.73. 
4 Ibid., 284 
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3. Kredit adalah kondisi penyerahan baik berupa uang, barang 

maupun jasa dari pihak satu (pihak pemberi kredit) kepada 

pihak lainnya (pihak penerima kredit) dengan kesepakatan 

bersama untuk dapat diselesaikan dengan jangka waktu 

tertentu disertai adanya imbalan atas tambahan pokok 

tersebut.
5
 

4. Pembakaran Batu Bata adalah proses akhir pembuatan batu 

bata. Batu bata merupakan salah satu bahan material sebagai 

bahan pembuat dinding. Batu bata terbuat dari tanah lempung 

yang dibakar sampai berwarna kemerah-merahan.
6
 

Berdasarkan uraian singkat mengenai judul diatas menurut 

pen tinjauan hukum Islam terhadap jual beli tanah secara kredit 

dibayar setiap pembakaran batu bata adalah suatu pemindahan hak 

atas tanah yang pembayarannya dilakukan secara berangsur-

angsur setelah pembakaran batu bata yang ditinjau dari pandangan 

hukum Islam dan sesuai syariat Islam. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama yang mengatur segala aspek 

kehidupan salah satunya yang mengatur mengenai muamalah, 

pada kenyataannya manusia sangat memerlukan orang lain dalam 

relasi sosial misalnya dalam melakukan kegiatan yang dilakukan 

ada yang dapat dikerjakan sendiri ada juga yang membutuhkan 

bantuan orang lain dalam melakukan kegiatannya.  

Manusia makhluk sosial yang harus hidup berdampingan, 

saling tolong menolong, bergotong royong dan lainnya agar 

terbentuk kehidupan yang rukun. Bhinneka Tunggal Ika sebagai 

semboyan pemersatu bangsa dan merupakan dasar dari pemikiran 

                                                             
5 Andrianto, Manajemen Kredit Teori Dan Konsep Bagi Bank Umum, 1st ed. 

(Jawa Timur: CV Penerbit Qiara Media, 2020), 2. 
6 Setyanto Thata Dinata, Idharmahadi Adha, ―Studi Pengaruh Lama Waktu 

Proses Pembakaran Batu Bata Setelah Penambahan Bahan Additive Iss 2500,‖ 
JRSDD: Jurnal Rekayasa Sipil Dan Desain 1, no. 1 (2016): 2, 

https://doi.org/10.15408/aiq.v1i2.2461. 
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bangsa dan sendi hukum yang paling dasar dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara.
7
  

Manusia tidak luput dari kegiatan berinteraksi dengan cara 

tukar menukar, jual beli, sewa menyewa dan sebagainya, tetapi 

adakalanya kegiatan muamalah dilarang oleh Islam dan 

adakalanya diperbolehkan, tidak ada kasus muamalah yang 

terlepas dari syariat Islam, semua telah diatur dalam Al-Qur‘an 

dan As-Sunnah.
8
 

Al-Qur‘an sebagai kitab samawi terakhir yang diberikan 

kepada nabi Muhammad SAW sebagai penuntun dalam rangka 

pembinaan umatnya sangatlah fenomenal, lantaran di dalamnya 

sarat nilai-nilai yang unik, pelik dan rumit sekaligus luar biasa.
9
 

Jual beli merupakan suatu transaksi yang sering dilakukan 

oleh masyarakat dalam memenuhi kebutuhan primer maupun 

sekunder. Transaksi dilakukan oleh pihak penjual dan pembeli 

yang dilandasi dengan akad dan dengan bukti suatu barang atau 

jasa. Salah satunya transaksi jual beli pada penelitian ini yaitu jual 

beli tanah secara kredit.  

Secara umum, jual beli dengan cara kredit (angsuran) 

diperbolehkan oleh syariat.  Jual beli adalah halal sedangkan riba 

haram, jika dalam jual beli kredit mengandung riba, maka jual beli 

tersebut menjadi haram. Ibnu Abbas menghukuminya mubah 

(boleh) ketika dalam keadaan darurat yang dikhawatirkan terjadi 

keharaman.
10

  

                                                             
7 Agus Hermanto dan Rudi Santoso, ―Analisis Yuridis Politik Hukum Tata 

Negara (Suatu Kajian Tentang Pancasila Dan Kebhinnekaan Sebagai Kekuatan 
NKRI),‖ Nizham 8, no. 01 (2020): 133, https://doi.org/10.32332/nizham.v8i01.2093. 

8 Lailatul Mufarrohah, ―Tinjuan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanah 

Secara Kredit Dengan Jatuh Tempo Pembangunan Di Perum Kraton Redidence Krian 

Sidoarjo‖ (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2017), 15. 
9 Fathul Muin dan Rudi Santoso, ―Kontruksi Dan Arah Baru Pemahaman 

Terhadap I‘jaz Al-Qur‘an,‖ Ri‟ayah: Jurnal Sosial Dan Keagamaan 5, no. 1 (2020): 

7–8, https://doi.org/10.32332/riayah.v7i1. 
10 Fathul Muin dan Rudi Santoso, ―Standar Pemberian Nafkah Kepada Istri 

Perspektif Filsafat,‖ ASAS: Jurnal Hukum Islam 12, no. 1 (2020): 51, 

https://doi.org/10.24042/asas.v12i01.6927. 



 

 

4 

Jadi, jual beli dengan sistem kredit pada dasarnya adalah 

mubah, kecuali ada dalil yang menunjukkan keharamannya.
11

 

Jual beli dengan sistem pembayaran secara kredit adalah 

jual beli yang dilakukan tidak secara tunai dimana pembeli sudah 

menerima barang sebagai objek jual beli, namun belum membayar 

sejumlah harga yang ditentukan baik keseluruhan maupun 

sebagian. Pembayaran ini dilakukan secara berangsur sesuai 

dengan kesepakatan. 
12

 

Pembayaran secara angsuran biasanya dikenal dengan 

istilah jual beli kredit, artinya dimana penjual melaksanakan 

penjualan barang dengan cara pelunasan pembayaran yang 

dilakukan pembeli dalam beberapa kali angsuran atas harga 

barang yang telah disepakati bersama dan diikat dengan suatu 

perjanjian serta hak milik atas barang tersebut diserahkan kepada 

pembeli. 

Pembayaran secara angsuran atau kredit sering digunakan 

para pengusaha batu bata di Desa Terbanggi Besar, Lampung 

Tengah sebagai salah satu solusi apabila ingin membeli lahan 

pertanian sebagai usaha tambahan untuk para pembuat batu bata 

apabila sedang tidak membuat batu bata. Namun dalam hal ini 

tidak selamanya batu bata yang dibakar berhasil sepenuhnya, 

pembakaran batu bata dapat mengalami gagal bakar atau tempat 

pembakarannya terbakar sehingga membuat pemilik usaha 

mengalami kerugian. 

Pembakaran batu bata yang dilakukan oleh para pemilik 

usaha dalam 1 tahun 4-6 kali pembakaran dengan target waktu 

pembakaran paling cepat yaitu 1 bulan dan paling lama 2-3 bulan 

sekali, cepat atau lambatnya pembakaran tergantung pada cuaca.  

Pembelian tanah secara kredit yang dilakukan oleh 9 

pemilik usaha batu bata tidak semuanya mengalami keterlambatan 

pada saat melakukan angsuran pembayaran tanah secara kredit. 

                                                             
11 Nasrun Haroen, Fiqh Mu‟amalah (Bandung: Rosdakarya, 2018), 125. 
12 Imam Mustofa, Fiqh Mu‟amalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 

2016), 49. 
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Akad yang sering dilakukan oleh pihak pembeli dan penjual yaitu 

akad lisan.  

Pihak pembeli yaitu Supardi terlambat melakukan 

pembayaran karena tempat pembakaran batu bata miliknya 

terbakar habis dan karena itu membuat Supardi harus 

memperbaiki tempat pembakaran batu bata tersebut dengan 

menggunakan keuntungan yang didapatkannya sehingga tidak bisa 

melakukan pembayaran angsuran tanah. 

Penetapan denda keterlambatan pembayaran secara sepihak 

yang dilakukan oleh penjual kepada Supardi membuat Supardi 

merasa dirugikan karena tidak diberitahu dan diberi waktu cukup 

lama untuk membayarkan denda tersebut. Denda yang berikan 

kepada pembeli sebesar 10% dari jumlah angsuran yang 

dibayarkan.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, hal ini yang 

menjadi alasan atau acuan bagi peneliti untuk meneliti lebih lanjut 

tentang ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanah 

Secara Kredit Dibayar Setiap Pembakaran Batu Bata‖ (Studi 

di Desa Terbanggi Besar, Lampung Tengah). 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus pada penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan 

permasalahan pada penentuan Hukum Islam khususnya Hukum 

Ekonomi Syariah tentang tinjauan hukum Islam mengenai jual 

beli tanah secara kredit dibayar setiap pembakaran batu bata di 

Desa Terbanggi Besar Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten 

Lampung Tengah. 

Sub fokus penelitian ini yaitu adanya denda secara sepihak 

yang diberikan oleh penjual kepada pembeli karena pihak pembeli 

tidak dapat membayarkan angsuran tanah dikarenakan tempat 

pembakaran milik pembeli mengalami kebakaran sehingga uang 

yang akan digunakan untuk membayarkan angsuran digunakan 

terlebih dahulu untuk memperbaiki tempat pembakaran yang 

terbakar maka dari itu pembeli terlambat melakukan pembayaran 
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hal ini terjadi di Desa Terbanggi Besar Kecamatan Terbanggi 

Besar Kabupaten Lampung Tengah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana praktik jual beli tanah secara kredit yang dibayar 

setiap pembakaran batu bata di Desa Terbanggi Besar 

Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam mengenai praktik jual beli 

tanah secara kredit yang dibayar setiap pembakaran batu bata 

di Desa Terbanggi Besar Kecamatan Terbanggi Besar 

Kabupaten Lampung Tengah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui praktik jual beli tanah secara kredit yang dibayar 

setiap pembakaran batu bata di Desa Terbanggi Besar 

Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Mengetahui tinjauan Hukum Islam mengenai praktik jual beli 

tanah secara kredit yang dibayar setiap pembakaran batu bata 

di Desa Terbanggi Besar Kecamatan Terbanggi Besar 

Kabupaten Lampung Tengah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yang diharapkan dapat berguna 

bagi pembaca antara lain: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan yang 

besar dan kontribusi pembaca dalam bidang ilmu pengetahuan 
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terutama mengenai hukum Islam dan menambahkan 

pemahaman mengenai praktik jual beli secara kredit 

berdasarkan syariat Islam 

2. Manfaat Secara Praktis 

Hasil penelitan ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan 

masyarakat dalam pemahamannya mengenai praktik jual beli 

yang tidak melanggar syariat Islam dan penelitian ini 

dimaksutkan sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Hukum pada Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan (Studi Pustaka) 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Jordan Ligan (2021) 

dengan judul ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 

Tanah Secara Kredit Yang di Angsur Pembayarannya di Setiap 

Musim Panen Kopi (Studi Kasus di Pekon Puramekar 

Kecamatan Gedung Surian Kabupaten Lampung Barat)‖. 

Tinjauan didalam penelitian ini adalah berkaitan dengan 

akad jual beli tanah secara kredit yang pembayarannya 

diangsur setiap musim panen kopi di Pekon Puramekar 

Kecamatan Gedung Surian Kabupaten Lampung Barat.  

Kendala dalam pembayaran kredit atau cicilan tak luput 

dari masalah seperti adanya keterlambatan dalam pembayaran 

kredit atau cicilan yang mana hal ini membuat pihak penjual 

memberikan denda kepada pembeli, dan terpaksa pihak 

pembeli harus membayarkan denda.  

Terjadinya praktik jual beli tanah secara kredit yang 

diangsur pembayarannya disetiap musim panen kopi di Pekon 

Puramekar Kecamatan Gedung Surian kabupaten Lampung 

Barat yang mana ketika membeli tanah dari penjual. 

Pihak pembeli tidak mampu membayarkan angsurannya 

dikarenakan uang yang pembeli miliki tidak mencukupi untuk 

membayarkan angsurannya dan secara sepihak penjual 
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memberikan denda kepada pembeli, sedangkan dari pihak 

penjual membenarkan hal dengan alasan waktu yang 

diberikan untuk membayarkan angsuran sudah cukup lama. 

Permasalahan dalam judul skripsi ini yaitu unsur 

ketidakjelasan saat akad terjadi, karena tidak adanya bukti 

kesepakatan yang dituangkan dalam bentuk fisik yang 

disepakati kedua belah pihak, adanya ketidakjelasan dalam 

akad jual beli sangat dilarang dan haram hukumnya karena 

karena terjadinya bentuk zalim, gharar, serta riba di 

dalamnya.
13

 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 

sama-sama membahas mengenai jual beli tanah secara 

kredit. 

b. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yang ditulis oleh Aditya Jordan Ligan (2021) dengan judul 

―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanah Secara 

Kredit Yang di Angsur Pembayarannya di Setiap Musim 

Panen Kopi (Studi Kasus di Pekon Puramekar Kecamatan 

Gedung Surian Kabupaten Lampung Barat)‖ yaitu objek 

penelitian dan tempat penelitian.  

1). Metode pembayaran pada penelitian sebelumnya 

setiap musim panen kopi, sedangkan metode 

pembayaran pada penelitian ini setiap pembakaran 

batu bata.  

2). Subjek penelitian pada penelitian sebelumnya adalah 

pengusaha buah kopi sedangkan pada penelitian ini 

pengusaha batu bata. 

                                                             
13 Aditya Jorgan Ligan, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanah 

Secara Kredit Yang Di Angsur Pembayarannya Di Setiap Musim Panen Kopi‖ 

(Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2021), 3. 
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3). Penelitian sebelumnya tidak ada populasi dan sampel 

sedangkan pada penelitian ini ada populasi dan 

sampel. 

2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Rafika Juliana (2020) 

dengan judul, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Akad Jual Beli 

Tanah Dengan Sistem Kredit Yang Masih Status Sewa (Studi 

di Desa Sawojajar Kecamatan Kotabumi Utara Kabupaten 

Lampung Utara)‖.  

Tinjauan dalam penelitian ini adalah berkaitan akad jual 

beli tanah sistem kredit yang masih status disewakan terjadi di 

Desa Sawojajar Kecamatan Kotabumi Utara Kabupaten 

Lampung Utara telah di praktikan menurut kebiasaan 

masyarakat setempat yaitu dengan cara pemilik tanah mula-

mula menawarkan tanah miliknya. 

Tanah yang dijual secara kredit kepada masyarakat 

setempat membuat masyarakat mulai tertarik dengan sistem 

kredit yang di tawarkan karena masyarakat merasa sistem 

kredit ini sangat meringankan beban pembayaran 

dibandingkan dengan cara kontan.  

Pembayaran dengan menggunakan sistem kredit tiap 

bulan dipandang masyarakat lebih mudah untuk 

membayarnya walapun jangka waktunya lumayan lama. Jual 

beli tanah dengan sistem kredit di Desa Sawojajar Kecamatan 

Kotabumi Utara Kabupaten Lampung Utara sudah sesuai 

dengan syarat sah praktik jual beli kredit. 

Permasalahan dalam skripsi ini yaitu pada perubahan 

akad awal yang dilakukan secara sepihak oleh penjual tanah 

setelah jual beli kredit berjalan sehingga menunda waktu 

kepemilikan tanah yang telah dicicil oleh pembeli.
14

 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                             
14 Rafika Juliana, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Akad Jual Beli Tanah 

Dengan Sistem Kredit Yang Masih Status Sewa‖ (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 

2020), 5. 
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a. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 

sama-sama membahas mengenai jual beli tanah secara 

kredit dan sama-sama menggunakan metode kualitatif 

b. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yang di tulis oleh Rafika Juliana (2020) dengan judul 

―Tinjauan Hukum Islam Tentang Akad Jual Beli Tanah 

Dengan Sistem Kredit Yang Masih Status Sewa (Studi di 

Desa Sawojajar Kecamatan Kotabumi Utara Kabupaten 

Lampung Utara)‖ yaitu: 

1). Penelitian sebelumnya tanah berstatus disewakan 

kepada orang lain sedangkan pada penelitian ini status 

tanah tidak disewakan kepada siapapun dan boleh 

digarap oleh pembeli. 

2). Praktik jual beli tanah pada penelitian sebelumnya 

ditawarkan sendiri oleh penjual kepada masyarakat 

sedangkan praktik jual beli pada penelitian ini 

pembeli mendatangi penjual secara langsung. 

3). Sistem pembayaran pada penelitian sebelumnya diberi 

jatuh tempo selama 5 tahun sedangkan pada penelitian 

ini pembayaran tidak diberi tempo waktu tertentu. 

3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Riska Gustiani (2020) 

dengan judul ―Implementasi Jual Beli Tanah Kavling Dengan 

Sistem Kredit Menurut Hukum Islam (Studi Kasus di CV. 

Karsa Tangguh Mandiri Serang).‖  

 Tinjauan dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan 

jual beli tanah kavling dengan sistem kredit atau pembelian 

yang dibayar dengan cara melunasi cicilan berdasarkan 

kesepakatan antara penjual dan pembeli.  

Pembelian secara kredit itu diperbolehkan karena 

pembelian kredit dinggap lebih memudahkan orang-orang 

yang tidak mempunyai banyak modal dan dapat meningkatkan 
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kesejahteraan hidup masyarakat dengan syarat harga kredit 

tidak memberatkan bagi pembelinya.
15

 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 

sama-sama membahas mengenai jual beli tanah secara 

kredit dan sama-sama menggunakan metode kualitatif. 

b. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yang di tulis oleh Riska Gustiani (2020) dengan judul 

―Implementasi Jual Beli Tanah Kavling Dengan Sistem 

Kredit Menurut Hukum Islam (Studi Kasus di CV. Karsa 

Tangguh Mandiri Serang) yaitu: 

1). Penelitian ini objek jual belinya tanah kavling 

sedangkan pada penelitian ini objek jual beli tanah 

untuk lahan pertanian. 

2). Objek jual beli pada penelitian sebelumnya berupa 

tanah dan bangunan yang berupa perumahan 

sedangkan dalam penelitian ini hanya berupa tanah 

saja. 

4. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Faridatul Islahiyyah 

(2019) dengan judul ―Tinjauan Hukum Islam Dalam Praktik 

Jual Beli Tanah di Desa Lembah Kecamatan Babadan 

Kabupaten Ponorogo‖.  

Tinjauan dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan 

praktik jual beli tanah yang dimana dalam hukum Islam, jual 

beli dapat dikatakan sah jika telah memenuhi syarat dan rukun 

jual beli sedangkan dalam hukum agraria, jual beli tanah dapat 

dikatakan sah jika telah memenuhi syarat materil dan formil.  

Pelaksanaan jual beli tanah di Desa Lembah Kecamatan 

Babadan Kabupaten Ponorogo sebagian besar dilakukan 

                                                             
15 Riska Gustiani, ―Implementasi Jual Beli Tanah Kavling Dengan Sistem 

Kredit Menurut Hukum Islam‖ (Skripsi, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 

2020), 2. 
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dibawah tangan bahkan tanpa melalui notaris atau PPAT dan 

bahkan ada yang melakukan jual beli tanah yang masih dalam 

sengketa kepemilikan.
16

 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 

sama-sama membahas mengenai jual beli tanah. 

b. Perbedaan penelitin ini dengan penelitian sebelumnya 

yang di tulis oleh Faridatul Islahiyyah (2019) dengan 

judul ―Tinjauan Hukum Islam Dalam Praktik Jual Beli 

Tanah di Desa Lembah Kecamatan Babadan Kabupaten 

Ponorogo‖ yaitu: 

1). Penelitian sebelumnya pembayaran dilakukan secara 

tunai sedangkan penelitian ini pembayaran dilakukan 

secara kredit. 

2). Objek jual beli dalam penelitian sebelumnya masih 

dalam sengketa waris sedangkan ojek jual beli pada 

penelitian ini tanah sah milik penjual. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu proses atau cara yang 

dipilih secara spesifik untuk menyelesaikan masalah yang 

diajukan dalam sebuah riset, sedangkan pengertian metodologi 

penelitian adalah suatu ilmu yang menjelaskan bagaimana 

seharusnya sebuah penelitian dilakukan.
17

 

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif. Metode kualitatif adalah metode riset yang 

sifatnya memberikan penjelasan dengan menggunakan analisis. 
18

 

                                                             
16 Faridatul Islahiyyah, ―Tinjauan Hukum Islam Dalam Praktik Jual Beli 

Tanah Di Desa Lembah Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo)‖ (Skripsi, Institut 

Agama Islam Ponogoro, 2019), 3. 
17 Dini Silvi Purnia dan Tuti Alawiyah, Metode Penelitian Strategi Menyusun 

Tugas Akhir (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2020), 25. 
18 Ibid., 26-27. 
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Peneliti memperoleh data sesuai dengan fakta di lapangan yaitu di 

Desa Terbanggi Besar Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten 

Lampung Tengah. 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

(Field Research), penelitian lapangan adalah penelitian 

yang dilakukan disuatu tempat atau lokasi yang dipilih 

untuk meneliti atau menyelidiki sesuatu yang terjadi 

ditempat tersebut.
19

 

Penelitian lapangan ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari lokasi dengan cara wawancara 

dan dokumentasi, dalam hal ini lokasi penelitian yang 

akan diteliti berada di Desa Terbanggi Besar Kecamatan 

Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. 

b Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu suatu 

pendekatan yang memerlukan manusia sebagai instrument 

termasuk segala yang berada dibelakang pola sikap dan 

tindakannya sebagai manusia bio-sosial. 
20

 

2. Data dan Sumber Data 

Data adalah catatan atas kumpulan fakta-fakta, 

sedangkan sumber data adalah subjek penelitian yang dimana 

data-data tersebut didapatkan. Adapun sumber data tersebut 

adalah: 

 

 

 

                                                             
19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2017), 18. 
20 H. Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir 

Media Press, 2021), 44. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari responden atau objek yang diteliti.
21

 Data 

penelitian yang diperoleh dari lapangan bersumber dari 

wawancara secara langsung kepada pihak-pihak yang 

bersangkutan yaitu pengusaha batu bata selaku pembeli, 

saksi dan penjual tanah. 

Akad yang dilakukan oleh kedua belah pihak dalam 

jual beli tanah secara kredit yaitu akad lisan. Akad lisan 

adalah akad yang dilakukan dengan cara pengucapan 

lisan.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder, yaitu sumber yang berisi 

hasil penelitian atau tulisan yang dipublikasikan oleh 

penulis yang tidak secara langsung melakukan 

penelitian.
22

 

Sumber data sukunder dari penelitian ini yaitu dari 

bacaan yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas 

seperti, buku-buku, jurnal, buku online, Al-Qur‘an dan 

literasi lainnya yang mendukung pokok masalah skripsi 

ini. 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
23

 Adapun 

yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu 

berjumlah 50 pemilik usaha pembuatan batu bata di Desa 

                                                             
21 Hardani Dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: 

CV. Pustaka Ilmu, 2020), 401. 
22 Ibid., 403. 
23 Garalka Darmanah, Metodologi Penelitian (Lampung: CV Hira Tech, 

2019), 48. 
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Terbanggi Besar, Kecamatan Terbanggi Besar Lampung 

Tengah. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian kecil dari jumlah populasi 

yang ditentukan untuk dimanfaatkan dalam proses 

pengambilan data dalam penelitian.
24

 Seperti yang 

dikemukakan Suharsimi Arikunto, apabila subjek kurang 

dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

adalah penelitian populasi.  

Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar atau lebih 

dari 100 dapat diambil 10-15% atau 20-25%, karena 

populasi kurang dari 100 orang maka sampel dalam 

penelitian ini diambil dari semua populasi, yaitu 9 pemilik 

usaha batu bata sebagai pembeli tanah secara kredit dan 1 

orang pemilik tanah sebagai penjual tanah secara kredit. 

Jadi, penelitian ini disebut penelitian populasi. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut:  

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik penggalian data utama 

yang sangat memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

data yang sebanyak-banyaknya, lengkap dan mendalam. 

Wawancara dapat digunakan untuk subjek, baik yang 

bersifat umum maupun khusus. 
25

 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara 

langsung untuk mendapatkan gambaran permasalahan 

yang jelas agar memudahkan peneliti untuk 

                                                             
24 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan 

Teori Dan Praktik (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jafray, 2019), 61. 
25 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metodologi Penelitian 

Kualitatif (Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), 92. 
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mengumpulkan data yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan dalam skripsi ini. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

tidak langsung ditunjukkan kepada subjek penelitian. 

Dokumentasi bisa berbentuk gambar, foto, video, audio, 

tulisan berupa daftar pertanyaan dan kutipan dari 

beberapa buku atau jurnal.
26

 

Metode ini digunakan untuk menghimpun data 

dengan cara melakukan pencatatan berupa arsip-arsip atau 

dokumentasi maupun keterangan terkait dengan 

penelitian.
27

 

 

5. Metode Pengelolaan Data 

Pengelolaan data dalam skripsi ini menggunakan 

beberapa metode yang diantaranya: 

a. Tahap Editing 

Editing atau pemeriksaan adalah pengecekan atau 

penelitian kembali data yang telah dikumpulkan untuk 

mengetahui dan menilai kesesuaian dan relevansi data 

yang dikumpulkan untuk bisa diproses lebih lanjut. 
28

 

Tahap editing yang dilakukan oleh peneliti ialah 

penyajian data-data yang sudah peneliti dapatkan dari 

hasil dokumentasi maupun wawancara yang kemudian 

disajikan dengan bentuk kata yang baku serta kalimat 

yang mudah dimengerti. 

 

                                                             
26 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di 

Bidang Pendidikan (Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), 75. 
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 202. 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 335. 
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b. Sistematika Data 

Sistematika data adalah segala usaha menguraikan 

dan merumuskan sesuatu untuk pengecekan data atau 

bahan-bahan yang diperoleh secara sistematis agar 

menjadi data yang utuh, menyeluruh, terpadu dan mampu 

menjelaskan pokok permasalahan dalam skripsi. 

 

6. Metode Analisis Data 

 Analisis data merupakan suatu upaya dalam 

menguraikan suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-

bagian sehingga susunan dan tatanan bentuk sesuatu yang 

diuraikan tersebut tampak dengan jelas terlihat dan mudah 

dicerna atau ditangkap maknanya. 
29

 

Setelah semua data terkumpul baik berdasarkan data 

primer dan maupun dari data sekunder selanjutnya data 

tersebut akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis 

kualitatif yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang 

dibahas kemudian data tersebut diproses untuk menghasilkan 

kesimpulan dalam penelitian.  

Metode ini sendiri adalah metode berfikir menggunakan 

cara induktif, metode induktif itu sendiri ialah untuk 

mempelajari suatu gejala khusus agar yang berlaku di 

lapangan atau yang lebih umum mengenai suatu permasalahan 

yang sedang diteliti, permasalahan digunakan untuk menarik 

sebuah kesimpulan yang bersifat positif. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam judul skripsi ini adalah: 

Bab I Pendahuluan, membahas tentang penegasan judul, rumusan 

masalah, tujuan masalah, metode penelitian, 

                                                             
29 Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori Dan Praktik, 120. 
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Bab II Landasan Teori, membahas tentang jual beli menurut 

hukum Islam dan sistem jual beli secara kredit. 

Bab III Deskripsi Objek Penelitian, membahas tentang sejarah 

tempat penelitian dan praktik jual beli tanah secara kredit yang 

dibayar setiap pembakaran batu bata. 

Bab IV Analisis Penelitian, membahas tentang praktik dan tinjuan 

Hukum Islam mengenai jual beli tanah secara kredit dibayar setiap 

pembakaran batu bata. 

Bab V Penutup, membahas tentang kesimpulan dan saran terhadap 

jual beli tanah secara kredit dibayar setiap pembakaran batu bata. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Jual Beli Dalam Islam 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli adalah terjemahan dari bahasa arab ―al-bay‟u‖ 

 secara bahasa, al-bay‟u artinya tukar menukar sesuatu .(البع)

dengan sesuatu yang lain. Konteks tukar menukar bisa berarti 

tukar menukar suatu produk dengan produk lain atau bisa juga 

tukar menukar produk dengan uang.
30

 

Kata lain dari al-bai‟ adalah asy-syira, al-mubadah dan 

at-tijarah. Berkenaan dengan kata at-tijarah, dalam Al-Qur‘an 

surat Fathir ayat 29 dinyatakan: 

                          

               (٩٩: فاطر) 

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca 

Kitab Allah (Al-Qur‟an), menegakkan salat, dan 

menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan 

kepadanya secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, 

mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan 

pernah rugi.”  (Fatir/35:29) 

 

Jual beli menurut istilah (terminology) terdapat beberapa 

definisi yaitu: 

a. Memberikan suatu barang kepada seseorang dengan 

menerima dari padanya harta (harga) atas dasar keridhaan 

kedua belah pihak (penjual dan pembeli). 

                                                             
30 Jamaludin, ―Kontrak Jual Beli Dalam Islam,‖ Muamalatuna: Jurnal Hukum 

Ekonomi Syariah 11, no. 2 (2019): 74, https://doi.org/10.37035/mua.v11i2.3300. 
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b. Menukar sesuatu barang dengan barang yang lain dengan 

cara tertentu (akad). 

c. Pertukaran harta tertentu dengan harta lain berdasarkan 

keridhaan antara kedua belah pihak atau memindahkan 

hak milik pihak lain berdasarkan persetujuan.
31

 

Jual beli menurut istilah fiqh, jual beli disebut dengan 

al-bai‟ yang berarti menjual, mengganti dan menukar sesuatu 

dengan sesuatu yang lain. Lafal al-bai‟ terkadang digunakan 

untuk pergantian lawannya, yakni kata asy-syira‟ (beli). 

Dengan demikian, kata al-bai‟ berarti jual sekaligus juga 

berarti beli.
32

 

Pengertian jual beli secara terminologi sebagaimana 

dikemukakan oleh para fukaha adalah sebagai berikut: 

1). Menurut Sayyid Sabiq, jual beli adalah penukaran benda 

dengan benda lain, saling merelakan atau memindahkan 

hak milik dengan ada penggantinya dengan cara yang 

diperbolehkan. 

2). Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy, jual beli adalah akad yang 

tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka 

jadilah penukaran hak milik secara tetap. 

3). Menurut Ibnu Qudamah, jual beli adalah saling menukar 

harta dengan harta dalam bentuk pemindahan hak milik. 

4). Menurut ulama Hanafiyah jual beli adalah pertukaran 

harta (mal) dengan harta dengan menggunakan cara 

tertentu. Pertukaran harta disini, diartikan harta yang 

memiliki manfaat serta terdapat kecenderungan manusia 

untuk menggunakannya, cara tertentu yang dimaksud 

adalah sighat atau ungkapan ijab dan qabul.
33

 

                                                             
31 Atia Rahman, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Jual Beli Makanan 

Dengan Sistem Batas Minimal‖ (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2016), 16. 
32 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 110. 
33 Sudarto, Ilmu Fikih: Refleksi Tentang Ibadah, Muamalah, Munakahat Dan 

Mawaris (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 253. 
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Beberapa definisi diatas dapat diketahui bahwa secara 

garis besar jual beli adalah tukar menukar atau peralihan 

kepemilikan dengan cara pergantian menurut bentuk yang 

diperbolehkan oleh syara atau menukarkan barang dengan 

barang atau barang dengan uang, dengan jalan melepaskan 

hak milik dari seseorang terhadap orang lainnya atas kerelaan 

kedua belah pihak. 
34

 

Islam mensyariatkan jual beli dan menetapkan 

hukumnya boleh. Islam tidak membenci jual beli, bahkan 

Islam menganggap jual beli sebagai salah satu wasilah kerja, 

sehingga Al-Qur‘an memberikan sifat yang baik terhadapnya. 

Pokok ajaran Islam adalah memanusiakan manusia dan 

penebaran misi Rahmaan lil‟alamin.35 

 

2. Dasar Hukum Jual Beli  

Hukum jual beli adalah mubah (boleh) apabila sesuai 

dengan ketentuan dan syariatnya, akan tetapi pada saat kondisi 

atau keadaan berbeda jual beli bisa menjadi wajib dan juga 

bisa berhukum haram.  

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT sebagai 

berikut: 
36

 

1). Firman Allah Q.S Al-Baqarah ayat 275  

                 

                     

                            

                                                             
34 Ibid., 254. 
35 Rudi Santoso dan Fathul Mu‘in, ―Peran Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Lampung Menghadapi Era Disrupsi Informasi,‖ Ath-Thariq 4, no. 1 (2020): 83, 

https://doi.org/10.32332/ath thariq.v4i1.2026. 
36 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an, 2019). 
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                (٩٧٢: البقرة) 
“Orang-orang yang memakan (bertransaksi 

dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang 

yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. 

Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual 

beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa 

pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari 

Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga 

apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang 

mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni 

neraka. Mereka kekal di dalamnya.” (Al-Baqarah/2:275) 

 

Sayyid Quthb dalam tafsirnya Fi Zhilal Al-Qur‘an 

mengemukakan bahwa Allah SWT menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba, karena tidak adanya unsur-unsur 

kepandaian, kesungguhan dan keadaan alamiah dalam jual 

beli dan sebab-sebab lain yang menjadikan perniagaaan 

pada dasarnya bermanfaat bagi kehidupan manusia. 
37

 

2). Firman Allah Q.S An-Nisa ayat 29 

                     

                      

              (ۤ٩٩: النساء) 
―Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang batil 

(tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka 

                                                             
37 Ariadi dan Norwili Syikhu, Fikih Muamalah Memahami Konsep Dan 

Dialektika Kontemporer (Yogyakarta: K-Media, 2020), 48. 
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sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” (An-Nisa'/4:29) 

 

Berdasarkan dalil diatas, Allah SWT menghalalkan 

transaksi jual beli atas keridhoan dari masing-masing 

pihak dan mengharamkan adanya riba, karena riba 

merupakan salah satu tindakan yang sangat merugikan 

salah satu pihak dan Allah mengharamkan proses jual beli 

yang dicampur dengan adanya unsur riba. 
38

 

Ayat diatas merupakan larangan tegas mengenai 

memakan harta orang lain atau hartanya sendiri dengan 

jalan yang bathil.
39

 Memakan harta sendiri dengan cara 

yang bathil adalah membelanjakan hartanya pada jalan 

maksiat, misalnya membeli obat-obatan terlarang seperti 

narkoba.  

Memakan harta orang lain dengan cara bathil ada 

berbagai cara seperti pendapat Suddi yaitu riba, judi, 

menipu dan menganiaya. Termasuk juga dalam jual beli 

yang dilarang oleh syara‘. 40 

Selain dari ayat diatas, terdapat beberapa hadits Nabi 

yang menjelaskan tentang jual beli diantaranya:  

1.  Hadits tentang jual beli dan syaratnya 

لَلَّوِ  ا دِ  بْ عَ نِ  بْ رِ  بِ ا نْ جَ ا-عَ مَ هُ نْ  عَ لَلَّوُ  ا يَ  عَ -رَضِ نَّوُ سََِ ; أَ
وَ  , وَىُ حِ تْ فَ لَْ مَ ا ا عَ ولُ  قُ يَ  يو وسلم  عل الله  لَلَّوِ صلى  ا ولَ  رَسُ
 , ةِ تَ يْ مَ , وَالْ رِ لَْْمْ اَ عَ  يْ بَ  رَّمَ  وُ حَ ولَ لَلَّوَ وَرَسُ ا نَّ  : ) إِ ةَ بَِكَّ

                                                             
38 Diah Syifaul A‘Yuni, ―Konsep Jual Beli Online Menurut Perspektif Hukum 

Islam,‖ Al-‟Adalah: Jurnal Syariah Dan Hukum Islam 3, no. 1 (2018): 39, 

https://doi.org/10.31538/adlh.v3i1.404. 
39 RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 112. 
40 Taufiq, ―Memakan Harta Secara Batil (Perspektif Surat An-Nisa: 29 Dan 

At-Taubah: 34),‖ Jurnal Ilmiah Syariah 17, no. 2 (2018): 249, 

https://doi.org/10.24239/blc.v10il.284. 
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نَ  , وَالَْْصْ زيِرِ ومَ وَالِْْنْ حُ تَ شُ يْ رَأَ لَلَّوِ ! أَ ا ولَ  رَسُ ا  يَ  : يلَ قِ فَ م  ا
 , ودُ لُُ لْْ اَ اَ  بِِ نُ  ىَ دْ , وَتُ نُ فُ لَسُّ ا اَ  بِِ ى  لَ طْ تُ نَّوُ  إِ فَ  , ةِ تَ يْ مَ لَْ ا
ولُ  رَسُ الَ  قَ مٌ ,ثَُُّ  رَا وَ حَ ىُ : لََ  الَ قَ فَ   ? نَّاسُ لَ ا اَ  بِِ حُ  بِ صْ تَ سْ وَيَ

 : كَ لِ دَ ذَ نْ عِ يو وسلم  عل الله  لَلَّوِ صلى  , ا ودَ هُ يَ  لَْ ا لَلَّوُ  ا لَ  تَ ا قَ
 , وهُ عُ ا بَ , ثَُُّ  وهُ ا جَََلُ هَ ومَ حُ مْ شُ هِ يْ لَ عَ رَّمَ  ا حَ مَّ لَلَّوَ لَ ا نَّ  إِ

وُ  نََ وا ثََ لُ كَ أَ يو( (فَ ال عا  ف مت رواه  وِ ) يْ لَ عَ قٌ  فَ ت َّ  مُ
"Dari Jabir Ibnu Abdullah RA bahwa ia 

mendengar Rasulullah SAW bersabda di Mekkah 

pada tahun penaklukan kota itu: “Sesungguhnya 

Allah melarang jual-beli minuman keras, bangkai, 

babi dan berhala,” Ada orang bertanya: Wahai 

Rasulullah, bagaimana pendapat baginda tentang 

lemak bangkai karena ia digunakan untuk mengecat 

perahu, meminyaki kulit dan orang-orang 

menggunakannya untuk menyalakan lampu?” Beliau 

bersabda: “Tidak, ia haram,” Kemudian setelah itu 

Rasulullah SAW bersabda: “Allah melaknat orang -

orang Yahudi, karena ketika Allah mengharamkan 

atas mereka (jual-beli) lemak bangkai mereka 

memprosesnya dan menjualnya, lalu mereka 

memakan hasilnya,” (HR Muttafaq Alaihi).  

 

2. Hadits tentang jual beli dan riba 

وَعَنْ عَبْدِ اَلِله بْنِ مَسْعُودٍ رضي الله عنو عَنْ الَنَّبٍِّ صلى الله 
عُونَ باَبَّا أيَْسَرُ ىَا مِ  ثْلُ أَنْ يَ نْكِحَ الَرَّ عليو وسلم قَلَ: )الَرّ باَ ثَلََثةََ وَسَب ْ

وُ , وَإنَّ أرَْ بََ الَرَّ باَ عِرْ ضُ الَرَّجُلِ الََمُسْلِمِ( رَوَاهُ ابِْنُ مَا جَوْ  جُلُ أمَّ
حَوُ )رواه ابن ما جو(  مُُْتَصَرا, وَالََاَ كِمُ بتَِمَامِوِ وَصَحَّ

"Dari Abdullah Ibnu Mas‟ud RA bahwa Nabi 

SAW bersabda: “Riba itu mempunyai 73 pintu, yang 

paling ringan ialah seperti seorang laki-laki 

menikahi ibunya dan riba yang paling berat ialah 
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merusak kehormatan seorang muslim,” (HR Ibnu 

Majah). 

Selain dari Al-Qur‘an dan Hadits, dasar hukum jual 

beli juga terdapat pada Ijma. Para ulama Fiqih dari dahulu 

sampai dengan sekarang telah sepakat bahwa:
 41

 

ليِْلُ عَلَي تََّّْرِ يْْهَُا   اَلَْ صْلُ فِ الْمُعَا مَلََتِ اْلِإ باَحَةُ اِلََ انًْ يَدُ لَّ الدَّ
―Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh 

dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya". 

 

Islam datang dan memberi batasan serta aturan agar 

dalam pelaksanaannya tidak terjadi kedzaliman atau tindakan 

yang dapat merugikan salah satu pihak. 
42

 

Ulama telah sepakat bahwa hukum jual beli adalah 

mubah (boleh) dengan alasan bahwa manusia tidak akan 

mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang 

lain, namun demikian bantuan atau barang milik orang lain 

yang dibutuhkan itu, harus digantikan dengan barang lainnya 

yang sesuai.
43

 

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Perjanjian jual beli merupakan perbuatan hukum yang 

mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas suatu 

barang dari pihak penjual kepada pihak pembeli, maka dengan 

sendirinya dalam perbuatan hukum ini haruslah dipenuhi 

rukun-rukun dan syarat-syarat tertentu. 
44

 

 

                                                             
41 Yusalis Z, ―Jual Beli Dalam Islam‖ (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 

2017), 19. 
42 Imam Mustofa, Fiqih Mu‟amalah (Yogyakarta: Kaukuba Dipantara, 2015), 

22. 
43 Rahman, ―Tinjuan Hukum Islam Tentang Praktik Jual Beli Makanan 

Dengan Sistem Batas Minimal.‖, 24. 
44 Syikhu, Fikih Muamalah Memahami Konsep Dan Dialektika Kontemporer, 

51. 
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1. Rukun Jual Beli 

Rukun jual beli secara umum ialah suatu yang 

harus dipenuhi untuk sahnya pekerjaan.
45

 Menurut Jumhur 

Ulama rukun jual beli ada empat, yaitu: 

1). Bai‟ (Penjual) yaitu orang atau perusahaan yang 

menjual produk kepada konsumen agar mendapatkan 

keuntungan, dalam hal ini produk bisa berupa barang 

maupun jasa.  

2). Mushtari (Pembeli) yaitu orang atau perusahaan yang 

membeli suatu produk baik berupa barang maupun 

menggunakan jasa dengan imbalan pemabayaran 

berupa uang.
 46

 

3). Sighat (Ijab dan Qabul) yaitu ijab adalah pernyataan 

yang disampaikan pertama oleh salah satu pihak yang 

menunjukan kerelaan, baik dinyatakan penjual 

maupun pembeli, sedangkan qabul adalah pernyataan 

yang disebutkan kedua dari pembicaraan salah satu 

pihak yang melakukan akad.
47

 

4). Ma‟qud „Alaih (Benda-benda yang diperjual belikan) 

yaitu barang yang dijual (mabi‟) dan harga/uang 

(tsaman) yang digunakan sebagai alat pembayaran.
48

 

Transaksi jual beli harus memenuhi rukun-rukun 

ini, jika salah satu rukunnya tidak terpenuhi, maka tidak 

dapat dikategorikan sebagai perbuatan jual beli.
49

 

2. Syarat Jual Beli   

Transaksi jual beli (al-bai‟) selain memiliki rukun 

juga memiliki syarat. Syarat sahnya jual beli menurut 

                                                             
45 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer 

(Teori Dan Praktik) (Malang: UIN Maliki Press, 2018), 33. 
46 Saiful Jazil, Fiqih Mu‟amalah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2009), 

98. 
47 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah (Jakarta: Amzah, 2017), 180. 
48 Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerudi, Fiqih Muamalah Teori Dan 

Implementasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2019)., 126. 
49 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 70. 
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jumhur ulama sesuai dengan rukun jual beli yaitu terkait 

dengan subjeknya, objeknya, ijab qabul dan nilai tukar 

barang.  

Dibawah ini yang menjadi syarat-syarat jual beli 

adalah sebagai berikut:
50

 

1). Syarat jual beli tentang subjeknya (aqid), yaitu kedua 

belah pihak yang melakukan perjanjian jual beli 

(penjual dan pembeli) disyaratkan: 
51

 

a). Berakal yaitu warasnya akal seseorang dalam arti 

bukan orang gila atau orang yang belum 

mumayyiz.
52

 

Sebagaimana firman
53

 Allah swt dalam Q.S An-

Nisa ayat 5 

فَهَآ ءَ أمَْوَ لَكُمْ آلَّتِِ جَعَلَ آللهُ لَكُمْ فِيَمًا ....  وَلََ تُ ؤْ توُاْ آاسُّ
 )سورة انساء(

“Dan jaganlah kamu berikan hartamu itu 

kepada orang yang bodoh (belum sempurna 

akalnya) harta (mereka yang ada dalam 

kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai 

pokok kehidupan.” (Q.S. An-Nisa: 5) 

 

b). Baligh artinya umur sudah dewasa dan sudah 

berakal maksudnya paham akan transaksi jual 

beli,
54

 

c). Orang yang mengerjakan akad tersebut harus 

orang yang berbeda.
55

 

                                                             
50 Syikhu, Fikih Muamalah Memahami Konsep Dan Dialektika Kontemporer, 

52. 
51 Ibid. 
52 Hasan, Fiqh Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori Dan 

Praktik), 32. 
53 Khoerudi, Fiqih Muamalah Teori Dan Implementasi, 127. 
54 Syaifullah, ―Etika Jual Beli Dalam Islam,‖ Hunafa: Jurnal Studia Islamika, 

Vol  11, no. 2 (2014): 32, https://doi.org/10.24239/jsi.v11i2.361.371-387. 
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d). Tanpa paksaan (dengan kehendaknya sendiri).
56

 

e). Kedua belah pihak tidak mubadzir.
57

 

f). Tidak harus muslim.
58

 

Hal ini juga dilakukan oleh Rasulullah 

SAW, ketika beliau menggadaikan baju besi 

miliknya kepada tetangganya yang merupakan 

seorang Yahudi. 

إأَنَّ النَّبَِّ اشْتَ رَى طَعَامًامِنْ يَ هُودِيٍّ إِلََ أَجَلٍ وَرَىَنَوُ دِرْعًامِنْ 
 حَدِ يدٍ  )رواه بخارى ومسلم(

“Dari Aisyah ra berkata bahwa 

Rasulullah SAW membeli makanan dari seorang 

yahudi dengan pembayaran ditangguhkan dengan 

menggadaikan baju besinya.‖ (HR. Bukhari dan 

Muslim)
59

 

 

2). Syarat jual beli terkait objeknya (Ma‘qud ‗Alaih) 

barang yang diperjual belikan, antara lain: 

a). Suci.
60

 Sebagaimana sabda Rasulullah SAW 

اِنَّ اَلَله وَرَسُولَوُ حَرَّمَ بَ يْعَ الَْمْرِ وَالْمَيْتَةِ وَالْْنِْزيِرِ وَالَْصْنَا مِ  
 )رواه متفق عليو(

“Sesungguhnya Allah melarang jual-beli 

minuman keras, bangkai, babi dan berhala”. 

(HR. Muttafaq Alaihi)
61
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b). Barang yang dijual harus jelas wujudnya dan 

dapat diserahkan.
62

 

c). Barang yang dijual harus barang milik sendiri. 

Sabda Rasulullah SAW: 

 لََ بَ يْعَ إِلََّ فِيْمَا يُْلَْكُ )رواه أبو داود والتر مذي(
“Tidak sah jual beli selain barang yang 

dimiliki.” (HR. Abu Dawud dan Tarmidzi)
63

 

 

d). Dapat dimanfaatkan. 

e). Harus diketahui keberadaanya.
64

 Sebagaimana 

sabda Rasulullah Saw: 

عَنْ أَبَِ ىُرَيْ رةََ رَضِ ىَ اللهُ عَنْوُ قَلَ نَ هَى رَسُوْلُ الِله صَى اللهُ 
  عَلِيْوِ وَسَلَّمَ عَنْ بَ يْعِ الَُْصَا ةِ وَعَنْ بَ يْعِ الْغَرَ رِ )رواه مسلم(

“Dari Abi Hurairah ra. ia berkata: 

Rasulullah Saw. Telah melarang jual beli dengan 

cara melempar batu dan jual beli yang 

mengandung tipuan.” (HR. Muslim)
65

 

f). Barang yang diakadkan di tangan.
66

 

 

3). Syarat jual beli terkait ijab dan qabul 

Menurut jumhur ulama, yang disebut dengan ijab 

adalah: 
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  مَا يَصْدُ رُ مِنَ الْبَا ئِعِ دَالََّ عَلَى الرٍّضَا

―Apa saja yang timbul dari pihak penjual 

yang menunjukkan keridhaannya.” 

 

Misalnya seorang penjual mengatakan kepada 

pihak pembeli, ―Saya jual buku ini kepada anda 

dengan harga 10 ribu rupiah tunai.‖ 

Sedangkan qabul menurut jumhur ulama adalah:
67

 

  مَا يَصْدُ رُ مِنَ الْمُشْتَرِي دَالََّ عَلَى الرَّ ضَا

―Apa saja yang timbul dari pihak pembeli 

yang menunjukkan keridhaannya.” 

 

Ketika penjual mengucapkan ijabnya kepada 

pembeli seperti diatas, maka pihak penjual 

menjawabnya dengan sighat yang disebut qabul, 

―Saya beli buku yang Anda jual secara tunai. 
68

 

Berdasarkan pengertian diatas, syarat jual beli 

terkait dengan ijab dan qabul diantaranya: 

a). Tidak ada yang membatasi (memisahkan).  

b). Tidak ditaklikkan (digantungkan) dengan hal lain.  

c). Ada kesepakataan ijab dan qabul pada orang yang 

saling merelakan berupa barang yang dijual dan 

harga barang.
69

 

d). Boleh dengan tulisan atau isyarat.  

e). Tidak boleh bertentangan, agar ijab dan qabul 

menjadi sah, para ulama sepakat bahwa antara 
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keduanya tidak boleh terjadi pertentangan yang 

berlawanan.
70

 

4). Syarat nilai tukar (harga barang), tergolong unsur 

yang mendasar dalam jual beli ialah nilai tukar dan 

kebanyakan manusia memakai uang. Terkait dengan 

nilai tukar, para ulama fiqih membedakan al-staman 

dengan al-si‟r.  

a). Al-staman ialah harga pasar yang berlaku di 

tengah-tengah masyarakat. Syarat-syarat al-

staman yaitu harga yang disepakati harus jelas 

jumlahnya, boleh diberikan pada waktu akad. 

b). Al-sir ialah modal barang yang seharusnya 

diterima semua pedagang sebelum dijual ke 

konsumen. 
71

 

 

4. Macam-Macam Jual Beli 

Jual beli sebagai salah satu jenis akad yang paling 

dominan dalam transaksi serta memiliki banyak macam sesuai 

dengan klasifikasi yang berbeda-beda, diantaranya: 

a. Berdasarkan wujud objek jual beli 

1). ‗Ain Hadirah (Bendanya ada di tempat) 

Jual beli seperti ini adalah jual beli yang sangat 

dianjurkan. Imam Taqiyuddin dalam kifayah 

mengatakan. 

هَا  هَا بِاَ يَ عْتَبُِ فِيْوِ وَفِي ْ وَأمَُّا الْعَيِْْ الَْاَ ضَرَّةً فإَِنَّ وَقَّعَ الْعَقْدُ عَلَي ْ
 صَحَّ الْعَقْدُ وَإِلََّ فَلََ 

“Adapun „ain hadirah (barang di tempat), 

apabila akad terjadi atasnya („ain hadirah) sesuai 
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dengan ketentuan pada akad dan objek, maka sah 

akadnya. Sebaliknya, bila tidak sesuai (dengan 

syariat), maka tidak sah.”72
 

Penjabaran ini menunjukkan bahwa hukum jual 

beli barang yang langsung ada di tempat terjadinya 

transaksi seperti ini adalah boleh. Sah dan tidaknya 

akan tergantung pada proses yang dijalani oleh 

muta‘aqidain (penjual dan pembeli).
73

 

2). ‗Ain Mausuf fi dzimmah (dijelaskan kriteria dan dalam 

tanggungan/pesanan) 

Dalam akad ini, barang yang dijadikan objek 

transaksi dijelaskan secara rinci, baik bentuk, warna, 

jenis, ukuran dan lain sebagainya sehingga gharar 

atau ketidakjelasan terkait barang dapat dihindari.  

Abu Syuja‘ dalam matannya di ghayah wa 

taqrib mengatakan: 

ا ئز   وَبَ يْعُ شَيٍّ ء مَوْصُوْفَ قِيْ الَّذِ مَةِ فَجًّ
“Dan menjual sesuatu yang dijelaskan 

sifatnya(dirincikan) dan tertanggung maka hukumnya 

boleh.”74 

3). „Ain Ghaibah (Barang tidak ada) 

„Ain ghaibah secara substansi sama dengan „ain 

mausuf fi dzimmah dimana kedua benda tersebut tidak 

ada ketika terjadinya transaksi. 
75

 

„Ain ghaibah dapat menimbulkan gharar dan 

gharar adalah sesuatu yang dilarang dalam akad. Abu 

Syuja‘ dalam matannya mengatakan: 
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 اِوَبَ يْعُ عَيَْْ غَا ئبَة لََْ تَشَا ىَدٌّ فَلََ يََْوَ ز
“Dan menjual „ain gha‟ibah (barang yang 

tidak ada) yaitu belum disaksikan, maka tidak 

diperbolehkan.” 
76

 

b. Berdasarkan objek transaksi 

1). Jual beli muqhayadhah adalah pertukaran barang 

dengan barang yang bukan alat tukar. Akad ini 

dikenal juga dengan istilah barter. 

2). Jual beli sharf adalah pertukaran alat bayar dengan 

alat bayar atau antara uang dengan uang.  

3). Jual beli mutlak berarti pertukaran antara barang 

dengan alat bayar.  

4). Jual beli manfaat berarti salah satu dari objek 

transaksi adalah manfaat dan satunya adalah alat 

bayar atau benda yang berfungsi sebagai alat bayar. 

c. Berdasarkan cara penentuan harga 

1). Jual beli musawamah adalah jual beli yang penjual 

tidak menjelaskan harga modal dari barang yang 

dijual.
77

 

2). Jual beli amanah adalah jual beli yang menegaskan 

harga modal atau keuntungan yang diambil penjual. 

Jual beli amanah memiliki beberapa jenis, 

diantaranya: 

a). Jual beli murabahah yaitu jual beli yang 

menegaskan keuntungan tambahan pada harga 

jual dari harga modal pembelian barang.
78

 

b). Jual beli wadhiah yaitu jual beli yang 

menegaskan kerugian pada harga jual dari harga 

modal pembelian barang.  
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c). Jual beli tauliyah yaitu jual beli yang terjadi tanpa 

adanya perubahan harga jual dengan harga 

modal.
79

 

d. Berdasarkan waktu penyerahan objek jual beli 

1). Bai‟ Naqd atau jual beli tunai yaitu jual beli yang 

terjadi dengan penyerahan barang dan pembayaran 

dilakukan ditempat transaksi (on the spot) dan tidak 

ada penundaan ke lain waktu. 

2). Bai‟ Mu‟ajjal Al-Saman atau jual beli dengan 

penundaan pembayaran. Jual beli ini dikenal dengan 

istilah bai‟ taqsidh atau jual beli kredit. 

3). Bai‟ Mu‟ajjal Al-Musamman atau jual beli dengan 

penundaan penyerahan barang. Jual beli model ini 

dikenal dengan istilah bai‟ salam. 

4). Bai‟ Mu‟ajjal „Audain atau jual beli dengan 

penundaan pembayaran dan penyerahan barang secara 

bersamaan yang dikenal juga dengan jual beli utang 

dengan utang.
80

 

e. Berdasarkan subjek jual beli (pelaku akad)  

1). Akad jual beli yang dilaksanakan dengan lisan.  

2). Penyampaian akad jual beli melewati utusan, 

perantara, tulisan atau surat-menyurat.
81

 

3). Jual beli dengan tindakan (saling memberikan) atau 

dikenal dengan istilah mu‘athah.
82
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5. Hukum dan Sifat Jual Beli 

Menurut ulama Hanafiah hukum dan sifat jual beli terbagi 

menjadi 3 yaitu: 

a. Jual beli sah adalah jual beli yang memenuhi ketentuan 

syariat. Hukumnya sesuatu yang diperjualbelikan menjadi 

milik yang melakukan akad. 

b. Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi salah 

satu rukun atau yang tidak sesuai dengan syariat yakni 

orang yang bukan ahlinya, seperti jual beli yang dilakukan 

oleh orang gila atau anak kecil. 

c. Jual beli fasid (rusak) adalah jual beli yang sesuai dengan 

ketentuan syariat pada asalnya tetapi tidak sesuai dengan 

syariat pada sifatnya, seperti jual beli yang dilakukan oleh 

orang yang mumayyiz tetapi bodoh sehingga 

menimbulkan pertentangan.
83

 

 

6. Bentuk Jual Beli yang Dilarang 

Jual beli yang dilarang merupakan jual beli yang 

hukumnya batil atau tidak memenuhi ketentuan syara‘, 

diantaranya: 

a. Jual beli gharar adalah jual beli yang mengandung unsur 

penipuan dan pengkhianatan. 

b. Jual beli mulaqih )الملا قيح( adalah jual beli dimana barang 

yang dijual berupa hewan yang masih dalam bibit jantan 

sebelum bersetubuh dengan betina. 

c. Jual beli mudhamin )المضا ميه( adalah jual beli hewan yang 

masih dalam perut induknya. 

d. Jual beli muhaqolah )المحا قلت( adalah jual beli buah-

buahan yang masih ada di tangkainya dan belum layak 

untuk dimakan. 
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e. Jual beli munabadzah )المنا بذة( adalah tukar menukar 

kurma basah dengan kurma kering dan tukar menukar 

anggur basah dengan anggur kering dengan menggunakan 

alat ukur takaran. 

f. Jual beli mukhabarah )المخا برة( adalah muamalah dengan 

penggunaan tanah dengan imbalan bagian dari apa yang 

dihasilkan oleh tanah tersebut. 

g. Jual beli tsunaya )الشنيا( adalah jual beli dengan harga 

tertentu, sedangkan barang yang menjadi objek jual beli 

adalah sejumlah barang yang menjadi objek jual beli 

adalah sejumlah barang dengan pengecualian yang tidak 

jelas. 

h. Jual beli „asb al-fahl )عسب الفحل( adalah 

memperjualbelikan bibit pejantan hewan untuk dibiakkan 

dalam rahim hewan betina untuk mendapatkan anak.
 84

 

i. Jual beli mulamasah )الملا مست( adalah jual beli antara dua 

pihak, yang satu diantaranya menyentuh pakaian pihak 

lain yang diperjualbelikan waktu malam atau siang. 

j. Jual beli munabadzah )المنا بذ ة( adalah jual beli dengan 

melemparkan apa yang ada padanya ke pihak lain tanpa 

mengetahui kualitas dan kuantitas dari barang yang 

dijadikan objek jual beli.
85

 

 

7. Prinsip-Prinsip Jual Beli 

Prinsip - prinsip jual beli diantaranya ialah: 

a. Prinsip keadilan  

Salah satu ciri keadilan ialah tidak memaksa 

manusia membeli barang dengan harga tertentu, jangan 

ada monopoli, jangan ada permainan harga, serta jangan 
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ada cengkeraman orang yang bermodal kuat terhadap 

orang kecil yang lemah.  

b. Suka sama suka  

Prinsip ini merupakan kelanjutan dari asas 

pemerataan, asas ini mengakui bahwa setiap format 

muamalah antar pribadi atau antar pihak harus 

berdasarkan kerelaan masing-masing, kerelaan disini 

dapat berarti kerelaan mengerjakan suatu format 

muamalat, maupun kerelaan dalam menerima. 
86

 

c. Bersikap benar, amanah dan jujur.  

1). Benar ialah merupakan ciri utama orang mukmin, 

bahkan ciri pada Nabi, tanpa kebenaran agama tidak 

akan tegak dan tidak akan stabil.
87

 

2). Amanah ialah mengembalikan hak apa saja kepada 

pemiliknya, tidak mengambil sesuatu melebihi 

haknya, baik berupa harga atau upah. 

3). Jujur disamping benar dan amanat, seorang pedagang 

harus berlaku jujur, kejujuran yang dilakukan dengan 

menjelaskan cacat barang dagangan yang dijual dan 

yang tidak terlihat oleh pembeli.
88

 

d. Tidak mubazir (boros) 

Islam mengharuskan setiap orang membelanjakan 

harta untuk memenuhi keperluan dirinya dan keluarganya 

serta menafkahkannya dijalan Allah dengan kata lain, 

Islam ialah agama yang memerangi kekikiran dan 

kebatilan 
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e. Kasih sayang 

Islam mewajibkan mengasih sayangi manusia dan 

seorang pedagang jangan hendaknya perhatian umatnya 

dan tujuan usahanya untuk mengeambil keuntungan 

sebesar-besarnya.
89

 

 

B. Kredit Menurut Hukum Islam 

1. Pengertian Jual Beli Kredit (Bai’ Taqsith) 

Islam mengatur setiap apa yang ada dalam kehidupan, 

termasuk di dalamnya tentang muamalah. Dalam ilmu fikih, 

akad jual beli kredit ini lebih dikenal dengan istilah jual beli 

taqsith. Secara bahasa taqsith berarti membagi atau 

menjadikan sesuatu menjadi beberapa bagian.
90

 

Jual beli kredit dalam istilah fiqh disebut dengan  بيع 

 Sistem jual beli ini juga dikenal dengan .(bai‟ taqsith)تقسيط

istilah bai‟ bis-saman al-ajil. Adapun pengertian jual beli 

secara kredit secara istilah adalah menjual sesuatu dengan 

pembayaran tertunda, dengan cara memberikan cicilan dalam 

jumlah-jumlah tertentu dalam beberapa waktu secara tertentu, 

lebih mahal dari harga tunai (cash). 
91

 

Dalam fiqih kontemporer bai‟ taqsith (jual beli kredit) 

didefiniskan sebagai berikut:  

لِ يَدْ فَعُ إِلََ الْبَا ئِعِ فِْ  أقَْسَا طِ مُتَ فًقٌ  قْسِيطِ بَ يْعٌ بِشَمَنِ مُؤَجٍّ الْبَ يْعُ باِلت َّ
عَةَ إِلََ المشلتري حَالَةً, وَيَدْ فَعُ  هَا, فَ يَدْفَعُ الْبَا ئِعُ الْبِضَا عَةَ الْمَبِي ْ عَلَي ْ

قْسِيْطِ" يَشْمَلُ كُلُّ  لَةِ, وَإِنَّ اِسْمَ "الْبَ يْعَ باِلت َّ الْمُشْتَرِي الثَّمَنَ فِ أَ قْسَاطِ مُؤَجَّ
وِقِ,  فَقُ عَلَيْوِ مُسَاوِياً لِسِعْرِ السُّ ةِ  سَوَاءكًَا نَ الثَّمَنُ الْمُت َّ فَّ بَ يْعٍ بِِذَِ هِ الصَّ
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أوَْأَكْثَ رُمِنْوُ, أوَْأقََلُّ, وَلَكِنَّ الْمَعْمُولَ بِوِ فِِ الْغَا لِبِ أَنَّ الثَّمَنَ فِ "الْبَ يْعَ باِ 
وقِ, فَ لَوْأرَاَدَرَجُلٌ أَنْ  لتَ قْسِيْطِ" يَكْوُنَّ أَكْثَ رَ مِنْ سِعْرِ تلِْكَ الْبِضَاعَةِ فِ  السُّ

نَمَا  وقِ بِسِعْرٍ أَ قَلَّ وَلَكِنَّوُ حِي ْ يَشْتَرِ يَ هَا نَ قْدًا, أَ مْكُنٌ لَوُ أَنْ يََِدَ ىَا فِ السُّ
لِ باِلتَ قْسِيطِ, فإَِنَّ الْبَا ئِعَ لََ يَ رْضَى بِذَلِكَ إِلََّ أَنَّ يَكْوُنَّ   يَشْتَريِهَا بثَِمَنِ مُؤَجٍّ

عَقِدُ  الْبَ يْعُ باِلتَ قْسِيطِ عَادَةًإِلََّ بأَِ كْثَرِ مِنْ  قْدِ, فَلََ يَ ن ْ ثََنََوُ أَكْثَ رَ مِنْ شَََنِ الن َّ
وقِ فِ بيِعَ الَْاَلُ.    سِعْراِلسُّ

“Bai‟taqsith adalah praktik jual beli dengan harga 

bertempo yang dibayarkan kepada penjual dalam bentuk 

cicilan yang disepakati. Sementara itu, penjual menyerahkan 

barang dagangan (bidla‟ah) yang dijualnya kepada pembeli 

seketika itu juga pasa waktu terjadinya akad. Kewajiban 

pembeli adalah menyerahkan harga untuk barang yang dibeli 

dalam bentuk cicilan berjangka. Disebut dengan istilah bai‟ 

taqsith adalah karena memuatnya kepada sebuah bentuk 

transaksi jual beli dengan ciri harga yang disepakati: sama 

dengan harga pasar, lebih tinggi dari harga pasar atau lebih 

rendah dari harga pasar. Akan tetapi yang umum berlaku 

adalah pada umumnya harga barang bai‟ taqsith adalah lebih 

tinggi disbanding harga pasar.”92 

 

Jual beli dengan sistem kredit adalah jual beli yang 

dilakukan tidak secara kontan dimana pembeli sudah 

menerima baranag sebagai objek jual beli, namun belum 

membayar harga, baik secara keseluruhan maupun sebagian. 

Pembayaran dilakukan secara angsur sesuai dengan 

kesepakatan. 

Sulaiman bin Turki mendefinisikan jual beli kredit sebagai: 

عُقْ \ عَلَى مَبِيْعِ حَلٍّ, بثَِمَنِ مُؤْ جَلٌّ , يُ ؤَدَّى مَفَرُّ قاَ عَلَى أ جَزَاءَ 
 مُعَلُّو مَةِ, فِْ أ وَ قَاتُ مُعَلُّو مَةِ 

                                                             
92 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015), 275. 
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―Jual beli dimana barang diserahterimakan terlebih 

dahulu, sementara pembayaran dilakukan beberapa waktu 

kemudian berdasarkan kesepakatan.”93
 

Islam memperbolehkan pihak yang membeli barang, 

kemudian menjualnya baik secara cash maupun kredit. 

Melebihkan harga karena penundaan pembayaran (ajal) 

diperbolehkan berdasarkan hadits Nabi yang diriwayatkan 

Amr bin sh: 

عَنْ عَبْدِ الِله بِ نْ العَا ص رَ ضِىَ االله عَنْوُ وَ عَنِ ابيو قَلَ : )أمََرَنِْ رَسُوْلُ 
دَّ قَةِ. رَ يْنِ إِلََ إِبِلُ الصَّ رَ باِ لبَِعي ْ   االله صَلَّى االله عَلَيْوِ وَ سَلَمَّ انَّ اخُذَ الْبَعِي ْ

“Dari Abdullah bin Amr bin al- „As Radhiallahu 

„anhu dan dari ayahnya berkata: Rasulullah sallallahu „alaihi 

wa sallam menyuruhku untuk menghutang seekor unta akan 

dibayar dengan dua ekor unta zakat”. 

 

Menurut hadits diatas dibolehkan menjual barang 

secara tidak tunai atau kredit. Dibolehkan pula membayar 

sebagian harga dimuka dan sebagian lagi dibayar belakang. 

Syaratnya kedua pelaku transaksi saling ridha dan tidak 

terpaksa, jika pembayaran dilakukan secara kredit, lalu 

penjual menambahkan harga karena alasan penangguhan 

waktu pembayaran, maka transaksi seperti ini tetap 

dibolehkan.  

Masa penangguhan merupakan sebab sebagian dari 

harga. Pendapat ini dikemukakan oleh kalangan madzhab 

hanafi, madzhab Asy-Syafi‘i, Zaid bin Ali, Muayyad Bilah, 

dan mayoritas fuqaha. Pendapat serupa juga dikuatkan oleh 

Asy-Syaukani.
94

 

Jadi, jual beli kredit dalam Islam adalah suatu 

pembelian yang dilakukan terhadap barang yang pembayaran 

                                                             
93 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2016), 49. 
94 Ika Oktavia, ―Konsep Jual Beli Secara Kredit Menurut Tokoh 

Muhammadiyah‖ (Skripsi, IAIN Metro, 2018), 34. 
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harga barang tersebut dilakukan secara berangsur-angsur 

sesuai dengan tahapan pembayaran yang telah disepakati 

kedua belah pihak (pembeli dan penjual) serta sesuia dengan 

syara‘ dan tidak mengandung riba.
95

 

2. Dasar Hukum Jual Beli Kredit 

Terdapat perbedaan pendapat antar para ulama, ada 

yang membolehkan dan ada juga yang melarang, ulama dari 

empat mazhab yaitu syafiiyah, hanafiah, malikiyah, 

hambaliyah, zaid bin ali dan mayoritas ulama membolehkan 

jual beli dengan sistem kredit, baik harga barang sama dengan 

harga cash maupun lebih tinggi.
96

 

Sebagaimana dalam firman Allah Q.S Al-Baqarah ayat 282 

                     

                        

                        

                         

                          

                         

                          

                        

                     

                                                             
95 Suharwati, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 142. 
96 Kutbuddin Aibak, Kajian Fiqh Kontemporer (Yogyakarta: KALIMEDIA, 

2017)., 217. 
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 (٩٨٩ة: البقر )  

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

berutang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara 

kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 

mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan 

orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia 

bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 

menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang 

yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu 

mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya 

dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki 

di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, 

(boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara 

orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) 

sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang 

lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak 

apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya 

sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. 

Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat 

menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada 

ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan 

tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada 

dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi 

apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat 

mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu 

melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu 

kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah 
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memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.” (Al-Baqarah/2:282) 

Firman Allah Q.S Al-Baqarah ayat 275 

ۗ   )سورة البقرة : ٩٧٢( وُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرٍّبّٰوا  ......... وَاَحَلَّ اللّّٰ
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.” (Al-Baqarah: 275)  

 

Firman Allah Q.S An-Nisa ayat 29 

نَكُمْ  كُمْ امَْوَالَ  تَأْكُلُوْا لََ  اّٰمَنُ وْا الَّذِيْنَ  ايَ ُّهَايّٰ   تَِِارةًَ  تَكُوْنَ  انَْ  ۗ  اِلََّ  باِلْبَاطِلِ  بَ ي ْ
نْكُمْ  تَ راَضٍ  عَنْ   (٩٩) النساءۤ:  …… ۗ   انَْ فُسَكُمْ  اوَلََ تَ قْتُ لُوْ  ۗ   مٍّ

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak 

benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka 

di antara kamu.” (An-Nisa'/4:29) 

 

Ayat diatas merupakan dalil-dalil yang menjelaskan 

bolehnya akad utang-piutang, sedangkan akad kredit 

merupakan salah satu bentuk hutang, sehingga keumuman 

ayat tersebut bisa menjadi dasar bolehnya akad kredit.
97

  

Dalam hadits Riwayat ‗Aisyah ra, dikatakan: 

اشْتَ رَ ى رَسُولُ الله صَلَّى الله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مِنْ يَ هُو دِيٍّ طَعَا مًا 
 (رواه بخارى ومسلم) بنَِسِيْئَةٍ, وَرَىَنَوُ دِرْ عَوُ 

“Rasulullah Saw membeli sebagian bahan makanan 

dari seseorang yahudi dengan pembayaran dihutang dan 

beliau juga menggadaikan perisai kepadanya.” (HR. Bukhari 

dan Muslim) 

                                                             
97 Endang Hidayat, Fiqih Jual Beli (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 

227. 
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Hadits diatas menjelaskan bahwa Rasulullah Saw 

membeli bahan makanan dengan sistem pembayaran di 

hutang, itulah hakikat kredit dengan menggadaikan 

perisainya. Menggadai barang sebagai jaminan pembayaran 

yang memiliki jangka waktu terbatas atau dibatasi. 

Hadis Riwayat Abdullah bin Amr 

وعن عبد الله بن عمرو- رضي الله عنهما : )أنرسول صلى الله عليو وسلم أ 
مره أن يَهز جيشافنفد ت الإبل, فأمره أن يا خذ على قلَئص الصد قة. 

 قل: فكنت اخذ البعير با لبعير ين إلَ إبل الصدقة .
“Dari Abdullah Ibnu Amar Ibnu al-„Ash 

Radhiyallahu „anhuma bahwa Rasulullah Shallallaahu „alaihi 

wa Sallam menyuruhnya untuk menyiapkan pasukan tentaa, 

tetapi unta-unta telah habis. Lalu beliau menyuruhnya agar 

menghutang seekor unta akan dibayar dengan dua ekor unta 

zakat.” 

Hadis Riwayat Aisyah ra‘: 

عَنْ عَا ئِشَةَ  رضى الله عنها – قَا لَتْ جَاءَتْ برَيِْ رةَُ فَ قَا لَتْ إِنٍِّّ كَاتَ بْتُ 
 أَىْلِى عَلَى تِسْعِ أَوَاقٍ, فِِ كُلٍّ عَامٍ وَقِيَّةٌ, فَأَعِيْنِيْنِ 

 “Dari Aisyah Ra. Berkata‟ Burairah menebus dirinya 

dari majikan dengan membayar sembilan awaq setiap tahun, 

dan ini merupakan pembayaran secara kredit. Hal ini tidak 

diingkari oleh Nabi, bahkan beliau menyetujuinya. Tidak ada 

perbedaan, apakah harga sama dengan harga kontan atau 

ditambah karena adanya tempo pembayaran.” 

Berdasarkan dalil diatas, jual beli dengan sistem kredit 

hukumnya diperbolehkan dalam syariat. Apabila membayar 

lunas terlebih dahulu dan penyerahan barang di kemudian 

waktu diperbolehkan.
98

 

 

 

                                                             
98 Mustofa, Kajian Fikih Kontemporer, 88. 
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3. Macam-Macam Jual Beli Secara Kredit 

a). Jual Beli Kredit yang Diharamkan 

Diantara yang berpendapat demikian dari kalangan 

Ulama kontemporer adalah Albani yang beliau cantumkan 

dalam banyak kitabnya, diantaranya silsilah Ahadits Ash 

Shohihah. Juga Syaikh Salim Al Hilali dalam kitab 

Mausu‘ah Al Manahi Asy Syari‘iyah dan juga lainnya.  

Mereka berpendapat bahwa jual beli secara kredit 

adalah masuk kedalam larangan jual beli secara kredit 

adalah masuk kedalam larangan jual beli transaksi dalam 

satu transaksi dalam satu transaksi sebagaimana 

disebutkan dalam hadits. 

Mereka menafsirkan hadits ―Dua transaksi jual beli 

dalam satu transaksi‖ adalah seperti ucapan seorang 

penjual atau pembeli ―Barang ini apabila dijual dengan 

tunai harganya Rp. 100.000 sedangkan jika dijual secara 

kredit maka harganya Rp. 150.000.‖  

Pendapat ini menyimpulkan bahwa ucapan 

seseorang ―Saya jual barang ini padamu jika kontan 

harganya Rp 100.000 dan jika ditunda pembayaannya 

harganya menjadi Rp 150.000.‖ adalah sistem jual beli 

yang saat ini dikenal dengan nama jual beli kredit dan 

haram hukumnya.
99

 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam 

at-Tirmidzi, Abu Dawud dan al-Baihaqi reuni: 

عن أبي ىريرة قال النبِ صلى الله عليو وسلم من باع بيعتيْ فِ بيعة 
 فلو أ وكسهما أوالر با. )رواه التر مذي وأبو داودالبيهقي(

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: 

Rasulullah shallahu „alaihi wasallam bersabda: 

Barangsiapa menjual dua transaksi dalam satu transaksi, 

                                                             
99 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 299. 
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maka kerugiannya atau riba”. (HR. at-Tirmidzi, Abu 

Dawud dan al-Baihaqi) 

 

b). Jual beli kredit yang diperbolehkan 

Dalam jual beli kredit, ketika pembeli telah 

menentukan pilihan atas opsi harga kredit yang 

ditawarkan, maka harga itu berlaku secara mutlak tidak 

bisa berubah dan tidak ada tambahan harga. Baik pembeli 

mampu melunasi tepat waktu atau ada penundaan dalam 

pembayaran.  

Misalnya, jika pembeli membeli tanah dengan 

harga Rp. 70.000.000 dalam jangka waktu 6 tahun, namun 

beliau mampu melunasi dalam jangka waktu 5 tahun 

maka beliau tetap membayar Rp 70.000.000 begitupun 

sebaliknya, harga kredit mengalami penurunan jika 

pembayaran dilakukan lebih cepat dari jadwal yang 

ditentukan.  

Pembelian barang dengan satu harga transaksi 

demikian diperbolehkan dalam Islam karena tidak 

mengandung tambahan, bunga ataupun riba.
100

 

4. Persyaratan Keabsahan Jual Beli Kredit 

Disyaratkan mengenai sahnya suatu akad adanya 

barang yang diakadkan harus berada di tangan penjual saat 

akad. Maka jual beli dengan angsuran diperbolehkan jika 

penjual telah memiliki barang kepada pemilik pertamanya. 

Sekalipun akad jual beli kredit dengan harga yang lebih mahal 

dibandingkan harga tunai pada dasarnya di perbolehkan. 

Jual beli kredit diperbolehkan, tetapi ada persyaratan-

persyaratan yang harus dipenuhi untuk keabsahannya, riba 

                                                             
100 Ibid., 300. 
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dan keuntungan menjadi harta haram. Persyaratan tersebut 

adalah sebagai berikut:
101

 

a. Jual beli secara kredit jangan sampai mengarah ke riba.  

b. Penjual merupakan pemilik sempurna barang yang dijual.  

c. Barang yang dijual bukan merupakan emas, perak atau 

mata uang. 

d. Hendaknya barang dan harga bukan jenis yang 

memungkinkan terjadinya riba nasi‘ah.  

e. Harga dalam jual beli kredit merupakan harga yang sama 

apabila dibeli secara tunai. 

f. Barang yang diperjual belikan secara kredit diserahkan 

secara langsung.  

g. Waktu pembayaran jelas, sesuai dengan kesepakatan. 
102

 

h. Hendaknya pembayaran dilakukan secara angsur, tidak 

boleh dibayar secara langsung. 

i. Tidak boleh membuat persyaratan kewajiban membayar 

denda atau harga barang menjadi bertambah, jika pembeli 

terlambat membayar angsuran, karena ini adalah bentuk 

riba yang dilakukan oleh orang-orang jahiliyah di masa 

Nabi.
103

 

Jual beli apapun bentuk dan teknis pembayarnnya harus 

memenuhi berbagai persyaratan yang telah ditetapkan oleh 

syara dalam Islam. Jual beli dengan sistem pembayaran secara 

kredit harus memenuhi rukun dan syaratnya begitupun dengan 

jual beli cash (face to face) harus memenuhi rukun dan syarat 

                                                             
101 Ligan, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanah Secara Kredit 

Yang Di Angsur Pembayarannya Di Setiap Musim Panen Kopi.‖, 48. 
102 Oktavia, ―Konsep Jual Beli Secara Kredit Menurut Tokoh 

Muhammadiyah.‖, 37. 
103 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalah Kontemporer (Bogor: PT 

Berkat Mulia Insani, 2017), 421. 
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yang telah ditetapkan agar jual beli menjadi sah dan tidak 

mengandung unsur dzalim dan lainnya.
104

 

 

C. Riba Dalam Pandangan Islam 

1. Pengertian Riba 

Pengertian riba secara etimologi berasal   dari   

bahasa   arab   yaitu dari kata riba yarbu, rabwan yang 

berarti az-ziyadah (tambahan) atau al-fadl (kelebihan). 

Sebagaimana pula yang disampaikan didalam Alqur‘an 

yaitu pertumbuhan, peningkatan,   bertambah,   meningkat, 

menjadi besar, dan besar selain itu juga di gunakan dalam 

pengertian bukti kecil.  

Pengertian riba secara umum berarti meningkat baik 

menyangkut kualitas maupun kuantitasnya. Dengan kata lain 

riba dalam istilah syari adalah pengambilan tambahan, baik 

dalam transaksi jual beli maupun pinjam-meminjam secara 

batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah dalam 

Islam.
105

 

Dalam hal ini, Muhammad ibnu Abdullah Ibnu al-Arabi 

al-Maliki dalam kitab Ahkam al-Qur‘an mengatakan bahwa 

tambahan yang termasuk ribaadalah tambahan yang diambil 

tanpa ada suatu ‗iwad (penyeimbangan/pengganti) yang 

dibenarkan syariah. 

Adapun para ulama yang mengaharamkan riba, antara 

lain: 

a). Pendapat yang menegaskan bahwa riba itu haram dalam 

segala bentuknya, pendapat ini dikemukan oleh Dr. 

Muhammad Darraz, seorang ahli hukum dari Saudi 

Arabia. Beliau mengatakan baik secara moral maupun 

sosiologis, riba itu sangat merusak. 
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b). Yang menegaskan keharaman riba, seperti yang 

disebutkan dalam Al-Qur‘an, berkaitan dengan kondisi 

ekonomi (kondisi sosial) oleh karena iu, hukum riba 

adalah kembali karena kondisi ekonomi sekarang jauh 

berbeda dengan kondisi masa lampau.  

Secara umum para ekonom muslim tersebut menegaskan 

bahwa riba adalah pengambilan tambahan yang harus 

dibayarkan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam-

meminjam yang bertentangan dengan prinsip syari‘ah.
106

 

 

2. Dasar Hukum Riba 

Di dalam Al-Qur‘an kata riba beserta bentuk 

derivasinya disebut sebanyak dua belas kali, delapan di 

antaranya berbentuk kata riba sendiri, seperti dalam Quran 

Surah Ar-Rum ayat 39 

                             

                      

 (03: 03/الرّوم)  
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 

harta manusia bertambah, maka tidak bertambah dalam 

pandangan Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat 

yang kamu maksudkan untuk memperoleh keridaan Allah, 

maka itulah orang-orang yang melipatgandakan 

(pahalanya).” (Q.S Ar-Rum/30: 39) 

 

Pelarangan riba dalam Islam tidak hanya merujuk pada 

Al-Qur‘an melainkan juga Al-Hadits. Hal ini sebagaimana 

posisi umum hadis yang berfungsi untuk menjelaskan lebih 

lanjut aturan yang telah digariskan melalui Al-Qur‘an, 

pelarangan riba dalam hadis, salah satunya dalam salah satu 

                                                             
106 Khoerudi, Fiqih Muamalah Teori Dan Implementasi, 49. 
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riwayat: 

 لَ كِ آعَنْ جَابِرٍ رضى الله عنو قاَلَ: )لَعَنَ رَسُولُ الله صلى الله عليو وسلم 
مٌ لِ سْ مُ  اهُ وَ ( رَ اءٌ وَ سَ  مْ : ىُ الَ قَ , وَ وِ يْ  دَ اىِ شَ ,وَ وُ بَ اتِ كَ , وَ وُ لَ وكِ مُ ا, وَ بَ  لرٍّ اَ   

Jabir Radliyallaahu‟anhu berkata Rasulullah 

Shallallahu alaihi wasallam mmelaknat pemakan riba, 

pemberi makan riba, penulisnya dan dua orang saksinya. 

Beliau bersabda “Mereka itu sama” (Riwayat Muslim) 

 

Penjelasan dari Al-Qur‘an dan hadis inilah yang 

menjadi penentuan larangan riba bagi umat Islam, keyakinan 

akan pelarangannya untuk tidak melakukannya, serta mencari 

solusi ekonomi yang terhindar dari riba.
107

 

 

3. Macam-Macam Riba 

Secara garis besar, riba dikelompokkan menjadi dua. 

Masing-masing adalah riba utang piutang dan riba jual-beli. 

Kelompok pertama terbagi   lagi   menjadi   riba   qardh   

dan jahiliyah. Adapun kelompok   kedua,   riba   jual-beli,   

terbagi menjadi riba fadhl dan riba nasiah. 

a). Riba Qordh 

Suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang 

disyaratkan terhadap yang beruntung (muqtaridh). 

b). Riba Jahiliyah 

Utang   dibayar   lebih   dari   pokoknya   karena   si 

peminjam tidak mampu   membayar   utangnya   pada   

waktu yang di tetapkan. Riba jahiliyah   dilarang   

karena   kaedah ―kullu qardin jarra   manfa   ab   

fabuwa‖   (setiap   pinjaman yang mengambil manfaat 

adalah riba).  
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Dari segi penundaan waktu penyerahanya, riba   

jahiliyah   tergolong   riba   nasiah, dari segi kesamaan 

objek yang dipertukarkan tergolong riba fadhl. 108 

c). Riba Fadhl 

Riba fadhl disebut juga riba buyu   yaitu   riba   

yang timbul akibat   pertukaran   barang   sejenis   yang   

tidak memenuhi kriteria   sama   kualitasnya   (mistlan   

bi   mistlin), sama kwantitasnya (sawa-an bi sawa-in) dan 

sama waktu penyerahanya (yadan bi yadin).  

Pertukaran seperti ini mengandung ghoror yaitu 

ketidakjelasan bagi   kedua   pihak akan   nilai   masing   

barang    yang    dipertukarkan. Ketidakjelasan ini   dapat   

menimbulkan   tindakan   zalim terhadap salah satu pihak, 

kedua pihak dan pihak-pihak yang lain. 

d). Riba Nasiah 

Riba nasiah juga disebut juga riba duyun   yaitu   

riba yang timbul akibat utang piutang yang   tidak   

memenuhi criteria untung muncul   bersama   resiko   (al   

ghunmu   bil ghumi) dan hasil usaha muncul bersama 

biaya (kharaj bi dhaman).109
 

 Transaksi semisal ini mengandung pertukaran 

kewajiban   menanggung   beban   hanya   karena   

berjalanya waktu. Riba nasiah adalah penangguhan 

penyerahan atau penerimaan jenis barang ribawi yang di 

pertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya.
110

 

 

 

 

 

                                                             
108 Suhendi, Fiqh Muamalah, 2014, 63. 
109 Ibid., 64. 
110 Khoerudi, Fiqih Muamalah Teori Dan Implementasi, 56. 
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